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Published: Junit 30, 2024, experience problems in the form of delivering food orders to

customers within the given deadline. This is because the condition
of the kitchen is untidy, disorganized and workers have low

Keywords: 58, Kitchen, Catering awareness of paying attention to aspects of neatness and order.
Workers need more time to look for the cooking utensils they need,
cooking utensils that are not cleaned immediately and are left dirty
anywhere, or cooking utensils that are placed haphazardly and not
in their storage place. This problem causes waste. To overcome
one of the wastes, you can use the 58 method. This outreach activity
aims to provide understanding and views about the importance of
implementing 5S and its positive impact on catering businesses.
The questionnaire was given to determine understanding of the 5S
Principles. As many as 20% of participants had never heard or
knew about the 5S Principles. Socialization activities make workers
know, understand and apply the 58S Principles.

Abstrak

UMKM Katering Depok adalah salah satu UMKM di Depok, Jawa Barat yang bergerak di bidang penyediaan
makanan rumahan, sekolahan, kantoran atau pun instansi lainnya. UMKM Katering Depok ini sering mengalami
kendala berupa pengantaran pesanan makanan ke pelanggan yang mepet tenggat waktu yang diberikan. Hal ini karena
kondisi dapur tidak rapi, tidak teratur dan pekerja memiliki kesadaran yang rendah untuk memperhatikan aspek
kerapian dan keteraturan. Pekerja membutuhkan waktu lebih untuk mencari peralatan masak yang mereka butuhkan,
peralatan masak yang tidak segera dibersihkan dan dibiarkan kotor di mana pun, atau peralatan masak yang diletakkan
sembarangan tidak di tempat penyimpanannya. Permasalahan tersebut menimbulkan kesia-siaan (waste). Untuk
mengatasi salah satu waste dapat menggunakan metode 5S. Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman dan pandangan tentang arti penting penerapan 5S dan dampak positifnya terhadap usaha katering.
Pemberian kuesioner dilakukan untuk mengetahui pemahaman Prinsip 5S. Sebanyak 20% peserta yang tidak pernah
mendengar atau mengetahui tentang Prinsip 5S. Kegiatan sosialisasi membuat pekerja mengetahui, memahami dan
menerapkan Prinsip 5S.

Kata Kunci: 5S, Dapur, Katering.

PENDAHULUAN

Manusia modern saat ini memiliki aktivitas yang demikian padat dan tinggi, sehingga
sebagian dari mereka tidak memiliki cukup waktu untuk menyiapkan makanan bagi diri sendiri
dan keluarganya. Kebutuhan makanan yang bersih, higienis, serta nmemiliki kompisisi gizi yang

lengkap terus meningkat seiring meningkatnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang
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kesehatan. Makanan higienis adalah makanan yang tidak mengandung racun atau zat yang bisa
membahayakan kesehatan serta tidak mengandung kuman penyakit (Yudha, 2021).

Usaha katering termasuk jenis usaha mikro yang seringkali berbentuk usaha rumahan.
Usaha ini menyediakan makanan yang dipesan oleh pelanggan untuk acara di rumah atau di tempat
lain. Usaha katering adalah solusi praktis dan efisien yang membantu pelanggan untuk
menyediakan makanan tanpa mengelolanya sendiri yang membutuhkan waktu, tenaga dan dana
yang besar. Usaha katering biasanya menawarkan jenis makanan atau pun masakan untuk berbagai
kebutuhan acara seperti selametan, syukuran, kedukaan, pesta, seminar dan acara lainnya. Di
perkotaan, usaha semacam ini dikelola oleh usaha kecil atau menengah yang pada alkhirnya
menimbulkan persaingan bisnis, sehingga para pelaku usaha katering ini perlu memiliki
kemampuan pengelolaan keuangan yang baik, perencanaan produk yang optimal, dan strategi
pemasaran yang dapat menarik pelanggan (Rawis & Pangemanan, 2023).

UMKM Katering Depok adalah salah satu jenis UMKM yang bergerak di bidang jasa
penyedia makanan siap saji yang pelanggannya adalah rumahan, perusahaan, sekolah dan
pelanggan jenis lainnya yang memang membutuhkan makan siap saji dalam jumlah yang cukup
besar dan dipesan pada waktu tertentu. Biasanya makanan yang disajikan sudah dikemas atau
menggunakan wadah sesuai keinginan pelanggan tersebut. UMKM ini berlokasi di Kelurahan
Tanah Baru, Kecamatan Beji, Kota Depok, Jawa Barat dan sudah berdiri sejak Tahun 2018.
UMKM Katering Depok memiliki 14 orang personel yaitu sebagai berikut.

Tabel. 1 Jumlah Personel UMKM Katering Depok

Jabatan Iizl;_ Perempuan | Jumlah

Pemilik Usaha 1 - 1
Keuangan - 2 2
Penjualan dan Pemasaran 2 - 2
Sopir 1 - 1
Kenek 1 - 1
Tukang Masak - 5 5
Tukang Kemas - 2 2

Total 5 9 14

Pada saat melakukan kunjungan pertama kali ke UMKM Katering Depok, Tim Pengabdian
kepada Masyarakat (Tim PkM) menemukan bahwa selama usaha ini berjalan, UMKM Katering

Depok ternyata kurang memperhatikan aspek kebersihan dan kerapian area kerja utama mereka
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yaitu dapur. Hal ini mungkin terlihat remeh dan sepele, namun sangat berpengaruh terhadap

kegiatan usaha mereka, terutama dalam hal pengelolaan waktu. Kondisi dapur mereka terkesan
berantakan dan apa adanya, ditambahkan lagi rendahnya kesadaran para pekerja untuk
membersihkan atau merapikan peralatan masak di sana. Para pekerja seringkali membutuhkan
waktu untuk mencari peralatan masak yang mereka butuhkan. Peralatan masak yang sudah
digunakan seringkali dibiarkan bergeletakan di mana saja dan tidak langsung dibersihkan apalagi
diletakkan di tempat penyimpanannya. Akumulasi permasalahan tersebut akhirnya memakan
waktu dan menimbulkan kesia-siaan (waste) yang seharusnya tidak perlu terjadi. Dampak
terbesarnya adalah penyiapan dan penyediaan makanan kepada pelanggan yang menjadi mepet

tenggat waktu (deadline). Jika terus dibiarkan, hal ini tentunya menjadi kebiasaan yang kurang
baik (bad habits).

L

Gambar 1. Kondisi Dapur UMKM Katering Depok yang Berantakan
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Gambar 3. Peralatan Masak UMKM Katering Depok yang Tidak Dicuci

Para personel di UMKM Katering Depok, khususnya pekerja di bagian dapur kurang
memiliki kesadaran dan kepedulian mengenai pentingnya menjaga kebersihan dan kerapian area
kerja mereka. Padahal area kerja yang bersih dan rapi akan menimbulkan rasa betah, aman,
nyaman dan bekerja juga menjadi lebih produktif. Apalagi dengan pekerja yang memang tidak
bekerja di dapur, mereka tentu saja akan tidak acuh dengan kondisi dapur yang kotor dan
berantakan, karena memang bukan area kerja mereka dan bukan menjadi tanggung jawab mereka
juga. Prinsip 5S bisa menjadi sebuah alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan yang terjadi
di dapur UMKM Katering Depok.

Menurut (Sylvia, 2020), konsep 5S adalah konsep pembenahan yang berasal dari Jepang
dengan tujuan mengeliminasi pemborosan waktu. dan material. Konsep 5S bertujuan untuk
menciptakan dan memelihara kualitas lingkungan kerja agar tetap aman, bersih, kondusif. Filosofi

dari 58S ini adalah menciptakan sebuah area kerja yang beroperasi secara efisien, murah dan aman.
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Konsep 5S merupakan singkatan dari 5 istilah mengenai pemeliharaan kualitas area kerja yaitu

Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke. Di dalam bahasa Indonesia 5S bisa diterjemahkan dengan
5R yaitu Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin. Berikut adalah penjabaran konsep 5S:

a. Seiri (Ringkas)

Merupakan kegiatan mengklasifikasikan barang yang diperlukan dan tidak diperlukan di area kerja
dan menyingkirkan barang yang tidak diperlukan sehingga area kerja menjadi ringkas dengan
hanya menyimpan barang yang diperlukan dalam jarak yang dekat supaya lebih efisien.

b. Seiton (Rapi)

Seluruh barang diletakan sesuai dengan posisi yang ditetapkan sehingga barang mudah untuk
disimpan dan mudah ditemukan ketika diperlukan. Ini dapat dilakukan dengan pengelompokan
barang berdasarkan kegunaan, nama, lokasi tertentu.

c. Seiso (Resik)

Menjaga kondisi peralatan dan area kerja siap dipakai dan bersih. Pembersihan bukan hanya
membersihkan yang kotor, tetapi termasuk pemeriksaan dan perawatan dari peralatan dan area
kerja.

d. Seiketsu (Rawat)

Menerapkan konsep kebersihan pada individu dan dipraktekan terus menerus dan berkelanjuatan
3 langkah terdahulu sehingga area kerja akan terus terpelihara secara terus menerus.

e. Shitsuke (Rajin)

Membangun disiplin individu dalam menerapkan langkah-langkah 5S melalui norma kerja dan
standardisasi. Di sini termasuk melatih setiap orang apa yang harus dilakukan dan memastikan
setiap orang untuk melakukannya sehingga kebiasaan yang baik akan terbentuk.

Konsep 5S bisa diterapkan pada industri pengolahan makanan untuk meningkatkan efisiensi,
memudahkan proses pencarian dan pengambilan barang, serta meminimalkan risiko kerusakan
barang karena penyimpanan yang tidak tepat (Soerahman, Saputra, Fadilah, & Rasyia, 2023).
Konsep 5S atau SR merupakan sebuah pendekatan untuk mengatur lingkungan kerja dengan cara
mengeliminasi waste, sehingga tercipta lingkungan kerja yang efektif, efisien dan produktif (Sari,

Pradipto, & Hartini, 2021).

Salah satu tujuan dari penerapan 5S adalah untuk melakukan penataan dan pemeliharaan

area kerja untuk menciptakan suasana kerja yang bersih, rapi dan teratur, sehingga mampu
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meningkatkan rasa nyaman saat bekerja (Primasari & Hidayanto, 2022). Menurut Listiani dalam
(Sylvia, 2020), penerapan konsep 5S yang benar akan memberikan dampak positif di antaranya:
1. Meningkatkan motivasi dan efisiensi kerja

Meningkatkan kepercayaan dan rasa hormat antara pekerja dan manajemen

Proses identifikasi masalah yang bisa dilakukan lebih cepat

Memunculkan pola pikir yang berorientasi kepada proses

Memprioritaskan pada masalah yang lebih genting dan penting untuk diselesaikan

Setiap orang akan lebih perhatian dan berperan serta dalam tahap perencanaan

Setiap orang akan dilibatkan dalam pembuatan sistem yang baru

Meminimalkan terjadinya kecelakaan kerja, kerusakan, biaya dan produk yang cacat

A AT o B

Meningkatkan budaya yang disiplin dan lebih teratur

—
e

Meningkatkan kualitas dan akurasi

Dengan melaksanakan kegiatan sosialisasi tentang prinsip 5S kepada para seluruh pekerja
UMKM Katering Depok diharapkan dapat mengubah pemikiran dan meningkatkan kesadaran
tentang pentingnya menjaga kebersihan dan kerapian area kerja, sehingga tujuan utama dari
kegiatan sosialisasi untuk memberikan pemahaman tentang arti penting penerapan 5S serta
dampak positifnya terhadap kegiatan usaha mereka, khususnya di dapur yang menjadi ruang kerja
utama mereka, bisa tercapai. Harapannya tentu saja dapur akan menjadi lebih bersih, higienis, rapi
dan terlihat teratur. Para pekerjanya juga memiliki kesadaran serta memiliki kebiasaan baru yang
sesuai dengan Prinsip 5S, sehingga tidak lagi ada masalah menemukan peralatan masak yang
membutuhkan waktu, tidak ada lagi peralatan masak yang kotor dan berantakan di mana-mana,
peralatan masak diletakkan di tempat penyimpanannya masing-masing secara rapi dan teratur.

Penerapan prinsip 5S tidak akan berhasil tanpa melibatkan seluruh komponen organisasi
serta peran aktif semua pihak. Selain itu pihak manajemen dari UMKM Katering Depok ini juga
harus memiliki tekad serta komitmen yang kuat agar pelaksanaan prinsip 5S ini dilakukan secara
kontinu. Oleh karena itu kegiatan sosialisasi ini tidak hanya melibatkan para pekerjanya saja,
namun juga seluruh personel yang ada dalam organisasi UMKM Katering Depok, termasuk

pemilik dan para pekerja yang tidak berhubungan langsung dengan dapur.

METODE
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a. Waktu dan Tempat

UMKM Katering Depok berlokasi di Kelurahan Tanah Baru, Kecamatan Beji, Kota
Depok, Jawa Barat. Kegiatan sosialisasi ini berlangsung sejak bulan April sampai dengan Agustus
Tahun 2023. Pada bulan April dilakukan tahap survei atau kunjungan pertama kali oleh Tim
Pengabdian kepada Masyarakat (Tim PkM), selama bulan ini juga dilakukan kegiatan wawancara
dengan personel UMKM Katering Depok. Pada bulan Mei dilakukan penyebaran kuesioner awal
dan studi literatur. Pada bulan Juni-Juli dilakukan kegiatan sosialisasi. Pada bulan Agustus
dilakukan kegiatan evaluasi dengan menyebarkan kuesioner akhir yang isinya sama dengan
kuesioner awal.

b. Peserta

Kegiatan sosialisasi ini melibatkan seluruh personel UMKM Katering Depok berjumlah 14
orang sebagaimana terlihat pada Tabel 1.

c. Alur Kegiatan

Alur kegiatan sosialisasi ini bisa dilihat pada Gambar 4.

A 4

Kegiatan Observasi
Pengamatan
Wawancara
Kuesioner Awal
Studi literatur

v

Kegiatan Sosialisasi
e Presentasi Materi
e Pendampingan

Kegiatan Evaluasi

e Wawancara
e Kuesioner Akhir

\ 4

Gambar 4. Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat
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1. Kegiatan Observasi

Tahap pertama dari rangkaian kegiatan sosialisasi prinsip 5S adalah kegiatan observasi. Kegiatan
observasi ini mencakup kegiatan pengamatan, wawancara dan survei dengan menyebarkan
kuesioner awal. Survei adalah kegiatan yang diadakan untuk memperoleh faktor dari gejala-gejala
yang ada dan mencari keterangan secara aktual. Seluruh data yang diperoleh kemudian doilah
untuk mencapai tujuan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti (Guntarayana, Wiludjeng, & Mita,
2024).

Kegiatan pengamatan adalah mengamati kondisi dapur yang menjadi tempat kerja utama
UMKM Katering Depok, di sini Tim PkM memperhatikan kondisi dapur sebelum dilaksanakan
proses kegiatan sosialisasi. Kegiatan berikutnya dari rangkaian kegiatan observasi adalah
melakukan wawancara dengan pihak UMKM Katering Depok. Wawancara adalah proses
komunikasi atau interaksi untuk mengumpukan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti
dengan informan atau subjek kegiatan. Wawancara dilakukan dengan pemilik UMKM Katering
Depok dan juga para pekerja khususnya yang bekerja di dapur. Hal-hal yang ditanyakan kepada
pemilik UMKM ini adalah mengenai sejarah berdirinya UMKM dan company profile yang mereka
miliki, sedangkan kepada para pekerja di dapur Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
menanyakan seputar kegiatan masak-memasak dan bersih-bersih yang mereka lakukan.

Selain melakukan wawancara Tim PkM juga akan menyebarkan kuesioner kepada seluruh
personel yang ada dalam UMKM Katering Depok yang berjumlah 14 orang. Hasil dari kuesioner
awal akan memperlihatkan pemahaman para pekerja UMKM Katering Depok sebelum

dilaksanakan kegiatan sosialisasi Prinsip 5S. Adapun isi kuesionernya adalah sebagai berikut.

Tabel. 2 Kuesioner Prinsip 5S

No Pernyataan Benar |Salah
1. Konsep 5S adalah konsep pembenahan yang berasal dari

Amerika Serikat

2. Prinsip 5S hanya kegiatan pembersihan tempat kerja saja

3. Filosofi dari 58S ini adalah menciptakan sebuah area kerja yang

beroperasi secara efisien, murah dan aman

4. Balah satu tujuan dari penerapan 5S adalah untuk melakukan

penataan dan pemeliharaan area kerja untuk menciptakan
suasana kerja yang bersih, rapi dan teratur, sehingga mampu

meningkatkan rasa nyaman saat bekerja

5. Dampak positif penerapan Konsep 5S adalah menurunkan
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motivasi dan efisiensi kerja

6. Dampak positif lain penerapan Konsep 5S adalah menciptakan
budaya yang disiplin dan teratur

7. Seiri artinya rapi

Seiton artinya ringkas

9. Beiso artinya resik atau bersih

10. BSeiketsu artinya merawat kebiasaan seiri, seiton dan seiso
secara terus menerus, sehingga area kerja akan senantiasa rapi,
bersih dan teratur

11. Bhitsuke artinya setiap individu secara disiplin menerapkan
Prinsip 5S, sehingga membentuk suatu kebiasaan yang baik
12. Penerapan Prinsip 5S secara konsisten tidak akan mengubah
kebiasaan buruk para pekerja dan menciptakan area kerja yang
bersih, rapi dan teratur

13. Penerapan prinsip 5S akan berhasil tanpa melibatkan seluruh
komponen organisasi serta peran aktif semua pihak

*

Kegiatan terakhir dari rangkaian kegiatan observasi adalah studi literatur, di sini Tim PkM
mengumpulkan referensi atau literatur terkait prinsip 5S yang kelak akan disosialisasikan kepada
seluruh personel di UMKM Katering Depok.

2. Kegiatan Sosialisasi

Setelah kegiatan observasi, kegiatan berikutnya adalah kegiatan sosialisasi. Tujuan utama dari
kegiatan sosialisasi ini adalah menambah pengetahuan dan wawasan kepada seluruh personel di
UMKM Katering Depok tentang arti pentingnya penerapan prinsip 5S di tempat kerja dan
dampak positif yang ditimbulkan.

Kegiatan sosialisasi ini terdiri dari 2 kegiatan, yaitu pembekalan materi dan pendampingan.
Pembekalan materi yang dilakukan oleh Tim PkM adalah dengan melakukan presentasi terkait
materi 5S mulai dari sejarah, filosofi, hingga penjelasan secara rinci dari Prinsip 5S kepada
seluruh personel UMKM Katering Depok yang berjumlah 14 orang secara daring dengan
menggunakan media Zoom Meeting. Kegiatan pembekalan materi ini cukup dilakukan sekali
saja.

Setelah pembekalan materi, berikutnya ada kegiatan pendampingan penerapan Prinsip 5S yang
dilakukan berdasarkan data yang dikumpulkan dari kegiatan sebelumnya yaitu kegiatan
observasi. Kegiatan pendampingan ini dilakukan sebanyak 4 kali sepanjang bulan Juni-Juli.
Kegiatan pendampingan ini dilakukan secara daring menggunakan media Zoom Meeting dengan

selalu melibatkan 14 personel UMKM Katering Depok. Pada kegiatan ini akan dijelaskan secara
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rinci tiap-tiap Prinsip 5S beserta contohnya disesuaikan dengan area kerja UMKM Katering
Depok. Harapannya tentu saja para personel tersebut bisa memahami dan langung

mempraktikkan apa yang sudah disampaikan.

3. Kegiatan Evaluasi

Kegiatan terakhir setelah kegiatan observasi dan sosialisasi adalah kegiatan evaluasi. Kegiatan
ini bertujuan untuk membandingkan kondisi tempat kerja sebelum dan setelah dilakukan
sosialisasi, tujuan lainnya adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan personel
UMKM Katering Depok tentang prinsip 5S yang sudah disosialisasikan. Kegiatan evaluasi ini
terdiri dari wawancara yang berupa diskusi tentang kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan,
terkait penerapan atau Prinsip 5S. Selain wawancara pada kegiatan evaluasi ini juga disebarkan
kembali kuesioner yang isinya sama dengan kuesioner awal. Hasil dari kuesioner akhir akan
memperlihatkan peningkatan pemahaman para pekerja UMKM Katering Depok setelah
dilaksanakan kegiatan sosialisasi Prinsip 5S. Harapan dari kegiatan ini tentu saja kondisi area
kerja UMKM Kkatering Depok bisa menjadi lebih bersih, rapi dan teratur, selain itu para
pekerjanya senantiasa menjaga area kerja mereka dengan menerapkan Prinsip 5S secara penuh

kesadaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan produksi merupakan kegiatan yang sangat penting dalam sebuah
keberlangsungan usaha, sehingga kegiatan produksi harus berjalan sesuai rencana guna
menghindari kegagalan produksi dan keterlambatan penyerahan produk ke pelanggan (Dora, Sari,
Saefudin, Sudrajat, & Sakti, 2023). Kegiatan produksi pada UMKM Katering Depok tentunya
adalah menyiapkan segala jenis makanan/masakan yang dipesan oleh pelanggan. Proses produksi
penyiapan makanan/masakan ini menjadi lebih memakan waktu, karena area kerja yang kurang
bersih, tidak rapi dan tidak teratur. Para pekerja seringkali kesulitan untuk mencari peralatan
masak mereka, peralatan masak kotor dan diletakkan sembarangan.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara Tim PkM dengan personel UMKM
Katering Depok ditemukan hal-hal sebagai berikut:
a. Personel UMKM Katering Depok sama sekali belum mengetahui atau mendengar tentang

konsep atau prinsip 5S
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b. Personel UMKM Katering Depok terkesan tidak acuh dan cuek terhadap tempat kerja yang

kotor, berantakan dan apa adanya padahal itu bisa menimbulkan rasa tidak nyaman saat bekerja
C. Personel UMKM Katering Depok hanya melakukan kegiatan bersih-bersih dan merapikan
tempat kerja ketika diperlukan saja, tidak menjadi sebuah kebiasaan (etos kerja)

Salah satu kegiatan sosialisasi ini adalah pembekalan materi terkait Prinsip 5S kepada
seluruh 14 personel UMKM Katering Depok yang dilakukan secara daring pada hari Minggu 2
Juli 2023 pukul 13:00 WIB menggunakan aplikasi Zoom Meeting. Pada kegiatan sosialisasi
tersebut Tim PkM melakukan sosialisasi berupa penyampaian materi terkait sejarah, filosofi,
prinsip dan aplikasi 5S di tempat kerja. Tim PkM juga menyampaikan data dan fakta yang terkait
kondisi dapur yang mereka miliki.

Setelah adanya pembekalan materi, kegiatan sosialisasi berikutnya adalah kegiatan
pendampingan terhadap 14 personel UMKM Katering Depok. Kegiatan pendampingan ini juga
dilakukan secara online menggunakan Zoom Meeting. Pada kegiatan pendampingan ini Tim PkM
memberikan arahan terkait penerapan Prinsip 5S di area kerja mereka, agar bisa langsung
diaplikasikan. Para personel juga berdiskusi secara aktif dengan Tim PkM jika ada pertanyaan

atau hal-hal yang kurang jelas terkait penerapan Prinsip 5S di tempat kerja mereka.

Sejarah 5S (5R) 9 .

Metode 55 (Seiri, Seiton, Seiso Seiketsu, dan Shitsuke) ini
pertama kalli muncul pada tahun 1980-an yang digagas
oleh Takashi Osada. Metode 55 merupakan sebuah
metode yang dapat digunakan untuk tujuan
menciptakan dan menjaga kualitas lingkungan kerja
dalam organisasi.

Gambar 5. Pengenalan Sejarah 5S
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.
55 [5R) akan berjalan jika... - .

¥ Semua orang dalam organisasi memahami arti penting 59

(5R) dan memiliki kesadaran dirl untuk menerapkannya

¥'Semua orang terlibat/berpartisipasi aktif dari level atag

sampai level bawah,

¥ Manajemen berkomitmen untuk memastikan kegiatan 55|
(SR) dilakukan secara konsisten

¥ Mengubah perspektif bahwa 55 (5R) lebih dari
sekedar program kebersihan maupun housekeeping
management.

¥ Melakukan audit 55 (5R) secara teratur

®

ot P
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Gambar 8. Slide Materi Sosialisasi Prinsip 5S di UMKM Katering Depok
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Gambar 9. Peserta Sosialisasi
Setelah kegiatan sosialisasi prinsip 5S selesai dilakukan, Tim PkM melakukan kegiatan evaluasi.
Hasil dari kegiatan evaluasi salah satunya didapatkan dari kegiatan wawancara dengan personel
UMKM Katering Depok. Tim PkM menemukan bahwa ada perubahan yang cukup signifikan
terkait pemahaman, pengetahuan dan wawasan personel UMKM Katering Depok tentang prinsip

5S.

Tabel. 3 Hasil Evaluasi Sebelum dan Sesudah Sosialisasi

Sebelum Sosialisasi

Setelah Sosialisasi

Personel UMKM Katering Depok
belum menyadari gunanya menjaga
tempat kerja ringkas, bersih dan rapi

Personel UMKM  Katering
Depok menjadi sadar bahwa
tempat kerja yang ringkas, bersih
dan rapi akan berdampak pada
psikologis dan produktivitas
pekerja. Bekerja menjadi lebih
aman, nyaman dan betah

Personel UMKM Katering Depok
sama sekali belum mengetahui dan
belum pernah mendengar tentang
prinsip 5S

Personel UMKM  Katering
Depok  menjadi  bertambah
pengetahuan dan wawasannya
mengenai prinsip 5S

Personel UMKM Katering Depok
tidak peduli dengan kondisi tempat
kerja yang kotor, berantakan dan
apa adanya

Personel UMKM  Katering
Depok lebih memiliki inisiatif
untuk membenahi tempat kerja
mereka menjadi lebih ringkas,
bersih dan rapi

Personel UMKM Katering Depok
tidak memiliki kebiasaan untuk
menjaga tempat kerja ringkas,
bersih dan rapi, kegiatan tersebut
hanya dilakukan jika diperlukan

Personel UMKM  Katering
Depok memiliki kebiasaan baru
untuk senantiasa menerapkan
prinsip 5S di tempat kerja
mereka, hal ini sesuai dengan
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filosofi 5S

Selain dari kegiatan wawancara di atas, hasil pengisian kuesioner awal dan akhir juga
menunjukkan peningkatan pemahaman tentang Prinsip 5S yang telah disosialisasikan oleh Tim
PkM. Dari 14 personel UMKM Katering Depok yang mengisi kuesioner berisi 13 pertanyaan
sebagaimana ditunjukkan Tabel 2, hanya 2 orang saja yang mampu menjawab dengan benar
semuanya. Artinya kurang dari 20% total personel. Setelah dilakukan kegiatan sosialisasi berupa
pembekalan materi dan pendampingan, terjadi peningkatan pemahaman dari para personel tersebut
di mana seluruh personel UMKM Katering Depok yang berjumlah 14 orang bisa menjawab ke-13
pertanyaan yang ada di kuesioner akhir.

Dampak positif yang dihasilkan dari kegiatan sosialisasi ini adalah dapur yang menjadi
tempat kerja utama UMKM Katering Depok mengalami perubahan yang signifikan jika
dibandingkan dengan kondisi awal saat kegiatan observasi. Dapur menjadi lebih bersih, rapi dan
teratur. Proses produksi penyiapan makanan/masakan menjadi lebih cepat. Tidak ditemukan lagi
kendala dalam mencari peralatan masak, karena sudah rapi, teratur dan disimpan di tempat yang
semestinya. Tidak ada lagi peralatan masak yang kotor, tidak dibersihkan dan bergeletakan. Para
personel UMKM Katering Depok juga menjadi lebih paham untuk menerapkan Prinsip 5S di

tempat kerja mereka dan secara sadar mau menerapkan itu untuk seterusnya.

Gambar 10. Kondisi Meja Dapur yang Sudah Bersih dan Rapi
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Gambar 11. Kondisi Peralatan Masak yang Sudah Bersih dan Rapi

KESIMPULAN
Kegiatan sosialisasi prinsip 5S ke UMKM Katering Depok berjalan baik dan sukses. Hal

tersebut bisa dilihat dari peningkatan pemahaman serta kesadaran personel UMKM Katering
Depok khususnya pada para pekerja di dapur, untuk senantiasa menjaga tempat kerja mereka
menjadi ringkas, rapi dan bersih sesuai dengan Prinsip 5S yang sudah disosialisasikan. Hal tersebut
bisa dibuktikan dengan hasil kuesioner yang awalnya ada kurang dari 20% peserta yang tidak
pernah mendengar atau mengetahui tentang Prinsip 5S, kemudian di akhir kegiatan sosialisasi
meningkat menjadi 100%. Selain itu para pekerja juga memiliki kebiasaan dan komitmen baru
untuk menerapkan prinsip 5S secara penuh kesadaran. Meskipun demikian, ke depannya perlu ada
semacam evaluasi atau audit agar kegiatan 5S yang sudah berjalan tetap dilaksanakan sebagaimana

mestinya.
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